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Abstrak
 

Latar Belakang : Indonesia merupakan negara yang sering dilanda bencana alam, kecelakaan dan kejahatan

menyebabkan korban jiwa sehingga tidak jarang ditemukan jenazah yang hanya menyisakan tulang

belulangnya. Observasi sifat anatomis dan morfologis adalah metode paling popular untuk menghubungkan

ras terhadap tulang belulang. Tengkorak adalah bagian tubuh yang dipelajari secara luas dan bagian

tengkorak hidung serta mulut adalah bagian terbaik untuk identifikasi ras. Tujuan: Mengetahui parameter

morfologi dan morfometri pada orokraniofasial untuk menentukan ras. Metode: Sampel terdiri dari 20

tengkorak yang berasal dari pemakaman Sema Wayah di Desa Trunyan, Bali dan 7 tengkorak yang berasal

dari Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. Penelitian ini dilakukan pengukuran pada setiap

tengkorak berdasarkan parameter morfologi dan morfometri. Analisis data untuk membandingkan antara

kelompok Trunyan dan Bukan Trunyan menggunakan uji univariat, bivariat dan multivariat. Hasil:

Kemampuan parameter morfologi yakni Inferior Nasal Aperture, Nasal Bone Contour, Inter Orbital Breadth

dalam menjelaskan ras sebesar 56,8%. Nilai rata-rata morfometri untuk total probability sebesar 2,0778 dan

pada kategori sebesar 8,6296 sebagai ambang batas penentuan identifikasi ras. Apabila hasil perhitungan

tersebut bernilai <0,5 artinya Trunyan >0,5 artinya Bukan Trunyan. Secara keseluruhan, model ini mampu

mengidentifikasi ras Trunyan dan Bukan Trunyan sebesar 81,48%.

......Background: Indonesia is a country that is often hit by natural disasters, accidents and crimes that cause

fatalities, so it is not uncommon to find bodies that only leave their bones. Observation of anatomical and

morphological properties is the most popular method for relating race to bones. The skull is the most widely

studied body part and the nose and mouth parts of the skull are the best parts for racial identification.

Objective: To know the morphological and morphometric parameters on orocraniofacial to determine race.

Methods: The sample consisted of 20 skulls from the Sema Wayah cemetery in Trunyan Village, Bali and 7

skulls from the Faculty of Dentistry, University of Indonesia. In this study, measurements were made on

each skull based on morphological and morphometric parameters. Data analysis to compare between the

Trunyan and Non Trunyan groups used univariate, bivariate and multivariate tests. Results: The ability of

morphological parameters namely Inferior Nasal Aperture, Nasal Bone Contour, Inter Orbital Breadth in

explaining race is 56.8%. The morphometric average value for the total probability is 2.0778 and in the

category is 8.6296 as the threshold for determining racial identification. If the result of the calculation is

<0.5, it means Trunyan > 0.5, it means Not Trunyan. Overall, this model is able to identify the Trunyan and

Non-Trunyan races by 81.48%.
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